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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang berusaha mengikuti
perkembangan dalam teknologi informasi. SMK multi jurusan ini perlu memperbaiki sistem
manajemen teknisnya agar lebih maju. Namun, tata kelola teknologi yang diterapkan saat ini
belum berjalan seperti yang diharapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kualitas manajemen TI di SMK XYZ. Metode penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian
ini. Model yang diadopsi untuk tata kelola TI adalah model COBIT 2019. Hasil penelitian ini
mengacu pada nilai tingkat keterampilan APPOO07 sebesar 50,215%. Termasuk dalam
subkategori. Oleh karena itu, setiap proses kegiatan masih memiliki ruang untuk perbaikan.
Domain APO0O7 mencapai kesenjangan rata-rata 2,45 antara tingkat kematangan saat ini dan
yang diproyeksikan. Kesenjangan rata-rata berada pada tingkat kematangan saat ini dan yang
diharapkan, tetapi cenderung 2 (proses terkelola). Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan
dan diimplementasikan.
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Vocational High School is an educational institution that tries to keep up with developments in
information technology. This multi-department Vocational High School needs to improve its
technical management system so that it is more advanced. However, the current technology
governance has not worked as expected. The purpose of this research is to improve the quality
of IT management at SMK XYZ. Descriptive research method used in this research. The model
adopted for IT governance is the 2019 COBIT model. The results of this study refer to the
APPOOQ7 skill level value of 50.215%. Included in the subcategory. Therefore, every activity
process still has room for improvement. The APOO07 domain achieves an average gap of 2.45
between the current and projected maturity levels. The average gap is at the current and expected
maturity level, but tends to be 2 (managed process). The results of this study can be
recommended and implemented.
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PENDAHULUAN (10 PT)

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai tempat menimba ilmu dan tempat bagi mahasiswa untuk membekali diri dengan
berbagai keterampilan dan keahlian sesuai dengan minat dan bakat sehingga menghasilkan masyarakat yang berkualitas.
Dengan Teknologi Informasisemua proses kehidupan menjadi lebih cepat, lebih efisien, lebih akurat, dan lebihin dah
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sebuahin stitusi yang menyelengarakan pendidikan sehingga membutuhkan
dukungan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi menuntut sekolah mengelola potensi sumber daya dengan
teknologi informasi secara efektif dan efisie nuntuk menghadapi persaingan.

Pengembangan dan tata kelola infrastruktur teknologi informasi yang efektif memilik implikasi yang besar terhad apoperasi,
struktur, dan strateg organisasi sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap efisiensi, produktivitas, dan pengembangan
daya saing. Oleh Karena itu,dibutuhka suatu pengelolaan terhadap aktivitas bisnis dan resiko yang tidak hanya meliputi
masalah teknis atau operasional, tetapi juga eksekutif manajemen agar dapat menuhi kebutuhan bisnis, seperti IT
governance. Pencapaian efektivitas pengelolan teknologi informasi dan resiko yang terkait membutuhkan suatu penerapan
control untuk seluruh proses teknologi informasi. Salah satu kerangka kerja yang telah banyak digunakan adalah COBIT.
COBIT (Control Objective for Information Related Tecnology); Sekumpulan dokumentasi best practices untuk IT
governance yang dapat membantu auditor, manajemendan pengguna (user) untuk menjembatani gap antara resiko bisnis,
kebutuhan kontrol dan permasalahan permasalahan teknis.

METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Berdasarkan masalah yang sedang diteliti dan tujuan yang hendak dicapai pada penelitian diperlukan sistematis penelitian.

Langkah-langkah yang dibuat secara sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan pedoman yang jelas dan mudah untuk
menyelesaikan permasalahan (TIM, 2019). Langkah tersebut di Gambar 1.
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a. Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan eksekusi data atau dokumen yang dikumpulkan.
Dari segi visi, misi, tujuan dan analisis dokumen yang dibutuhkan untuk penelitian itu bisa diadakan seperti yang
diharapkan. Ada 73 subjek dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

teknik non-dental sampling. Pengambilan sampel yang kebetulan berada di lokasi yang sesuai dengan lokasi
penelitian.

b. Studi Pustaka

Tujuan yang diinginkan untuk studi pustaka itu sendiri adalah:
1. Dapatkan gambaran tentang metode dan kerangka kerja yang digunakan di luar angkasa Lingkup audit sistem

informasi.
2. Perbandingan kerangka kerja yang ada dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi manajemen Teknologi

Informasi di Sekolah.

c. Pemilihan model

Model pilihan Tata Kelola Teknologi Informasi adalah COBIT COBIT 2019. Model Domain. Digunakan di
subdomain APOQ7 (Koordinasi, Perencanaan, Pengorganisasian) dan DSS 05 (Penyediaan, Layanan, dan). support)
(ISACAISACA. (2019). COBIT 2019 Governance and Control Objectives (ISACA)., 2019).

d. Pengumpulan data

Metode pengumpulan data menggunakan teknologi survey. Survei adalah teknik pengumpulan data Caranya
dengan mengirimkan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Dia menjawab (Damia et
al., belum dikonfirmasi).

e. Kuesioner

Kuesioner survei dirancang untuk menentukan tingkat kompetensi dan kematangan manajemen teknologi
Informasi.

f. Analisis data

Saat melakukan analisis data, peneliti membagi menjadi dua bidang: analisis dan analisis tingkat keterampilan
tingkat kedewasaan.

1. Analisis tingkat keterampilan
2. Analisis kematangan
g. Rekomendasi
Rekomendasi dibuat berdasarkan:

1. Nilai tingkat keahlian Anda
2. Nilai jatuh tempo (jatuh tempo)



3 HASIL DAN ANALISIS
3.1. ldentifikasi Proses Teknologi

Domain yang akan digunakan untuk menentukan tingkat kemampuan (Capability Level) dan kematangan
(Maturity level) pada SMK XYZ adalah ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Pengukuran Tingkat Kapabilitas Proses Tl Saat Ini
IT Domain

IT Deskripsi Proses
Process

Align, Palan,

and Organize APO 7 | Mengoptimalkan

kemampuan sumber daya
manusia untuk memenuhi
tujuan Sekolah

M)

3.2 ldentifikasi Control Objectives
Aktivitas pada proses T1 yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pengukuran Tingkat Kapabilitas Proses Tl Saat Ini

Proses | Aktivitas Deskripsi Aktivitas
Proses
APOO7 APOO07.0 | Memperoleh dan
1 memelihara staf yang

memadai

APOO07.0 | Mengidentifikasi personil
2 TI

APO07.0 | Mempertahankan
3 keterampilan dan
kompetensi personil

APOO07.0 | Mengevaluasi kinerja

4 guru
APOO07.0 | Merencanakan dan
5 melacak penggunaan TI
dan SDM

APO07.0 | Mengelola guru kontrak
6




3.3 Penilaian Tingkat Kemampuan(Capability Level)
Hasil Penilaian tingkat kemampuat dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Hasil Rekapitulasi Jawaban Kuisioner

Proses Aktivitas Rata- Jumlah Rata-
Rata aktivita Rata
Penilaia S Aktivita
n S
Respon
den
APOOT | Apo07.0 | 535 | 338 | 5633
1
APOO07.0 57
2

APO07.0 57,3
3

APO07.0 56,1
4

APO07.0 57,7
5

APO07.0 56,4
6

Berdasarkan rangkuman tanggapan responden diperoleh nilai tingkat keterampilan sebesar 56,33 itu dalam
kategori parsial. Oleh karena itu, setiap proses kegiatan masih perlu ditingkatkan. Hal ini memerlukan prasyarat,
sehingga proses evaluasi tidak dapat dilanjutkan ke level berikutnya atau level 3.

Kelanjutan proses evaluasi ke level berikutnya dilakukan pada level 2 dan harus termasuk dalam kategori
“sepenuhnya diarsipkan” (sepenuhnya tercapai) dalam setiap proses kegiatan (Fikri et al., 2020)

3.4 Penilaian Tingkat Kematangan (Maturity Level)

3.4.1Tingkat Kematangan Pada Manajemen
a. Tingkat Kematangan Saat ini Pada Manajemen

Tabel 3.4 Tingkat Kematangan Saat ini pada Manajemen

Control . _

Proses TI KondlsllniTI saat Tingkat Model
Rata-Rata Per Capability

Proses Tl

Manage

Human 1,65 Performed

Resourde

(APOQ7)




b. Tingkat Kematangan Yang di Harapkan Pada Manajemen
Hasil nilai tingkat kematangan yang diharapkan manajemen dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Tingkat Kematangan yang di Harapkan Manajemen

Control . _

Proses T Kond'SIL;” saat | Tingkat Model
Rata-Rata Per Capability

Proses Tl

Manage ]

Human 4,10 Predictable

Resourde

(APOQ7)

c. Analisis tingkat kematangan pada manajemen
Hasil analisis tingkat kematangan pada menejemen dapat dilihat pada tabel 3.6.

3.6 Perbandingan Tingkat Kematangan pada Manajemen

Tabel 3.6 Tingkat Kematangan

Proses )
Domain Tingkat Kematangan
Saat Ini Yang GAP =
diharapkan | (diharapkan —
saat ini)
Manage
Human 1,65 4,10 2,54
Resourde
(APOO07)

Kesenjangan rata-rata untuk semua domain proses yang diselidiki adalah 2,45, dengan kecenderungan 2 (proses
terkelola) (Habeahan et al., 2019). Nilainya 2,45, sehingga perlu disesuaikan untuk setiap domain proses. Nilai
kesenjangan rata-rata di seluruh area proses diperiksa, sehingga setiap rekomendasi perbaikan harus tepat.

3.4.2 Tingkat Kematangan Pada Pengguna
a. Tingkat Kematangan Saat Ini Pada Pengguna
Hasil nilai tingkat kematangan saat ini pada pengguna dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Tingkat Kematangan Saat Ini pada Pengguna

gﬁgg:l-” Kondisi T1 Saat Ini Tingkat I\_/I_odel
Rata-Rata Per Proses Capability
TI
'\HAS,?%?]E 1,76 Performed
Resourde
(APOO07)




b. Tingkat Kematangan Saat Ini yang diharapkan Pengguna
Hasil nilai tingkat kematangan yang diharapkan manajemen dapat dilihat pada tabwl 3.8.

Tabel 3.8 Tingkat Kematangan Yang Diharapkan

Control . _
Proses T Kond'SIL;” saat | Tingkat Model

Capability

Rata-Rata Per
Proses Tl

Manage ]
Human 3,86 Predictable
Resourde
(APOQ7)

¢. Analisis tingkat Kematangan pada Pengguna
Hasil analisis tingkat kematangan pada pengguna dapat dilihat pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Tingkat Kematangan Pengguna

Proses .
Sub Tingkat Kematangan
Domain
Saat Ini Yang GAP =
Diharapkan | (diharapkan
-saat ini)
Manage
Human 1,76 3,86 2,10
Resourde
(APOOT)

Rata-rata gap pada seluruh sub domain yang diteliti sebesar 2,10 cenderung ke 2(Managed Process)
(Habeahan et al., 2019). Dibutuhkan penyesuaian masing-masing domain proses, karena nilai 2,10 merupakan nilai
rata-rata seluruh domain proses yang diteliti, sehingga rekomendasi perbaikan harus tepat sasaran.

4. KESIMPULAN

Penilaian Tata Kelola TI menggunakan Cobit Framework 2019 untuk menentukan Skor Tingkat Fungsional
(kemampuan) dan kedewasaan (maturity) Beberapa hal dapat disimpulkan dari hal ini. yaitu.:

a. Tingkat Keahlian (keterampilan)
Berdasarkan hasil skor tingkat keterampilan APPOOQ7 (56,33%). Sebagian besar tercapai. Untuk mencegah proses
evaluasi berlanjut ke level berikutnya atau level 3, Kondisi sudah tersedia untuk melanjutkan proses evaluasi di
tingkat berikutnya Level 2 harus masuk dalam kategori 'sepenuhnya tercapai' (Fikri et al., 2020).

b. Tingkat Kematangan (Maturity)
Hasil pengukuran tingkat kematangan saat ini dan tingkat kematangan yang diharapkan serta gap pada manajemen
di sekolah SMK sebagai berikut:
Pada proses APOQ7 rata-rata gap sebesar 2,45, untuk mencapai target Maturity level 4 maka sekolah harus menutup
gap dengan cara menerapkan pemakaian keamanan yang
update dari gangguan virus, membentuk tim IT jaringan, membangun system berbasis IT untuk aset, control dokumen
penting, perencanaan perekrutan karyawan, mengadakan pelatihan, monitoring kinerja karyawan, perencanaan
pembangunan system yang terintegrasi, merancang SOP baku, menetapkan job desk, koordinasi untuk keamanan.



Hasil pengukuran tingkat kematangan saat ini dan tingkat kematangan yang diharapkan serta gap pada penggguna di
sekolah SMK sebagai berikut :

Pada proses APOOQ7 rata-rata gap sebesar 2,10, untuk mencapai target Maturity level 4 maka sekolah harus menutup
gap dengan cara penggunaan keamanan dari gangguan virus, tambahan tim IT, penggunaan akun privasi, penggunan
system untuk kelola aset, pengelolaan dokumen penting, pemantauan keamanan, kesesuaian keahlian dengan
penempatan, perlunya personil 1T, mengikuti pelatihan, evaluasi diri, pelaksanaan kinerja sesuai SOP, penggunaan
system terintegrasi, adanya pemantauan aktifitas pengajaran, mengikuti job desk, adanya koordniasi antar
stakeholder.

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti memiliki beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. SMK
membahas perbaikan tata kelola teknologi informasi dan saran untuk peneliti selanjutnya. sebagai untuk Proposal
yang dibahas adalah sebagai berikut.

1. Diharapkan rekomendasi hasil penelitian ini dapat dilakukan oleh SMK.

2. Penelitian selanjutnya dapat melanjutkan tahap pengenalan tata kelola teknologi informasi di STMIK. Pinseu
telah mencapai tahap akhir penerapan tata kelola teknologi informasi.

3. Diharapkan penelitian selanjutnya melakukan evaluasi tata kelola TI SMK COBIT 2019 di domain lain
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